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Abstrak

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan perilaku sehat yang mudah, murah namun efektif
secara klinis dapat mencegah penyebaran penyakit menular seperti diare dan ISPA. Penyakit-
penyakit tersebut merupakan penyakit yang sering Kita jumpai di masyarakat yang sebenarnya
dapat kita cegah dengan membiasakan perilaku hidup bersih (cuci tangan pakai sabun). Namun
meskipun sudah diketahui efek baiknya dalam menjaga kesehatan, masyarakat belum
sepenuhnya memahami dan menerapkan CTPS ini dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang kebiasaan cuci tangan pakai sabun di Dusun Lalangkoli Kec. Kamanre Kab. Luwu
Tahun 2021. Metode pelaksanaan pegabdian masyarakat ini yaitu memberikan edukasi
kesehatan melalui metode kunjugan rumah tentang kebiasaan cuci tangan pakai sabun yang baik
dan benar. Adapun peserta pada kegiatan pengabdian masyarakat ini sebanyak 88 orang di
Dusun Lalangkoli Kec. Kamanre Kab. Luwu. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
yaitu dapat meningkatkan pengetahuan peserta pada masyarakat di Dusun Lalangkoli Kec.
Kamanre Kab. Luwu tentang cara kebiasaan cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar.

Kata kunci: cuci tangan pakai sabun, pengetahuan

PENDAHULUAN

Cuci tangan pakai sabun sudah dianggap sebagai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
dan kini menjadi perhatian global, karena kurangnya cuci tangan tidak hanya terjadi di negara
berkembang tetapi juga terjadi di negara maju sebagian besar masyarakat masih lupa melakukan
perilaku cuci tangan pa- kai sabun (Suafni, 2017). Mencuci tangan adalah penghilangan kotoran
dan debu secara mekanis dari kulit kedua tangan dengan sabun dan air mengalir (Kusmiyanti,
2010). Mencuci tangan pakai sabun bertujuan untuk memutus rantai bakteri dan diketahui
dapat mencegah penyakit. Oleh karena itu, secara umum tangan merupakan vektor yang
menularkan bakteri dan mengakibatkan patogen ditularkan dari satu orang ke orang lain melalui
kontak langsung maupun tidak langsung (Kementerian Kesehatan RI, 2014).

Hasil data survei yang dilakukan oleh Puskesmas Kamanre Kec. Kamanre Kab. Luwu
tentang indikator cuci tangan pakai sabun di masyarakat dengan jumlah 2,919 KK dari 8 desa.
Pada tahun 2017 terdapat 1,909 jiwa yang mencuci tangan pakai sabun dan 1,010 jiwa tidak
mencuci tangan pakai sabun, tahun 2018 terdapat 2,068 jiwa yang cuci tangan pakai sabun dan
851 orang tidak cuci tangan, sedangkan tahun 2019 ada peningkatan menjadi 2,240 jiwa yang
mencuci tangan, dan yang tidak mencuci tangan terdapat 679 jiwa, dan tahun 2020 terdapat
2,445 jiwa yang mencuci tangan pakai sabun, dan yang tidak mencuci tangan 478 jiwa. namun
dari beberapa desa lainnya di dapatkan bahwa di desa Libukang Kec. Kamanre Kab. Luwu
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masih tinggi kejadian warga yang tidak mencuci tangan pakai sabun (Puskesmas Kamanre,
2020).

Berdasarkan hasil survei awal pada bulan agustus 2021 pada masyarakat yang telah
dilakukan penelitian di Dusun Lalangkoli Desa Libukang dengan jumlah 88 KK. Peneliti
mewawancarai sebagian masyarakat yang ada di Dusun Lalangkoli sebanyak 10 orang dan
terdapat 7 orang yang belum menerapkan cuci tangan pakai sabun dan peneliti menyimpulkan
bahwa masyarakat sebelum dan sesudah makan hanya mencuci tangan dengan air dan tidak
menggunakan sabun, dan orang yang membersihkan lingkungan, berolahraga, dan memegang
hewan peliharaannya tidak menggunakan sabun. Bahkan ada orang yang hanya mencuci tangan
dengan air tanpa sabun setelah buang air besar.

Permasalahan cuci tangan pakai sabun yang sering terjadi disebabkan oleh kurangnya
kesadaran masyarakat akan kebersihan diri, karena masih ada masyarakat yang mengabaikan
cuci tangan pakai sabun maka tidak heran jika masih ada beberapa penyakit yang timbul akibat
tidak cuci tangan pakai sabun yang disebabkan oleh bakteri dan virus dan menyebarkan
atau menularkan bakteri. Lainnya (Hasanah & Mahardika, 2020).

Perilaku CTPS yang rendah dapat menyebabkan penyakit menular. Penyakit yang
umumnya terkait dengan tangan yang tidak bersih antara lain ISPA dan diare. Hal ini
disebabkan kurangnya pengetahuan ibu rumah tangga tentang penggunaan CTPS, yang membuat
anak dan keluarganya rentan terhadap penyakit menular. (Risnawaty, 2017). Berdasarkan
data di Indonesia jumlah angka diare (2020) tercatat 44,4% dan penyebab kematian terbanyak
di indonesia salah satunya adalah penyakit diare (Kemenkes Republik Indonesia, 2021).
Sedangkan yang ada di wilayah kerja PKM kamanre tahun 2020 tercatat 526 kasus yang terkena
penyakit infeksi diare (Puskesmas Kamanre, 2020). Orang tua menganggap penyakit infeksi
seperti diare, ispa, flu, batuk dan sebagainya itu hal yang biasa, namun menurut WHO diare
diare membunuh 2.000 anak per tahun. Salah satu cara untuk mencegah merebaknya penyakit ini
adalah dengan mencuci tangan dengan sabun. Mencuci tangan pakai sabun di bawah air
mengalir terbukti mengurangi risiko diare hingga 50%. Menerapkan CTPS pada keluarga dapat
mengurangi prevalensi penyakit (Kusbiantoro, 2017).

Dimasyarakat (ibu rumah tangga) berperan penting dalam pencegahan penyakit, sehingga
pengetahuan dan kapasitas yang terbatas dapat menyebabkan penyakit bagi anak dan keluarga.
Dengan meningkatkan pengetahuan, sikap dan motivasi ibu rumah tangga tentang pencegahan
dan penularan penyakit serta penularan penyakit menular kepada anak dan keluarga, penyakit
dapat dicegah dengan melakukan tindakan untuk menjaga kesehatan keluarga (Suafni, 2017).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Solikah & Sukesi, 2019) SD Negeri Tridadi, Sleman, Diy
dengan judul “hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan motivasi dengan perilaku cuci tangan
pakai sabun (CTPS) pada siswa SD Negeri Tridadi, Sleman, Diy” hasil ini menunjukan
bahwa ada hubungan antara pengetahuan, sikap, dan motivasi dengan perilaku cuci tangan
pakai sabun pada siswa SDN Tridadi, Sleman, Diy.

Selanjutnya hasil penelitian (Lestari, 2019) di RW IlIl Kelurahan Pegirian Kecamatan
Semampir Surabaya dengan judul “hubungan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku cuci
tangan pada masyarakat kelurahan pegirian”. hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan
antara pengetahuan dan sikap dengan tindakan cuci tangan pada masyarakat. Kemudian hasil
penelitian (Effendi et al., 2019) di SD Negeri 08 Lubuk Linngau tentang “faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku mencuci tangan menggunakan sabun pada siswa di SD Negeri 08
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Lubuk Linggau”. Tujuan pengabdian msyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang kebiasaan cuci tangan pakai sabun pada masyarakat di di Dusun Lalangkoli
Kec. Kamanre Kab. Luwu tahun 2021.

METODE

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di Dusun Lalangkoli Kec. Kamanre Kab. Luwu,
kegiatan ini dilakukan pada tanggal 11 November Tahun 2021. Adapun prosedur pelaksanaan
kegiatan dibagi menjadi tiga tahap. Pertama, pelaksana menyampaikan izin kegiatan di lokasi
pengabdian masyarakat dan tahap kedua pelaksana menyiapkan peserta bersama mitra sasaran
kemudian melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan prosedur yakni 1) melakukan
pengukuran pemahaman peserta tentang kebiasaan cuci tangan pakai sabun; 2) pelaksana
memberikan materi penyuluhan tentang manfaat kebiasaan cuci tangan pakai sabun dengan
melakukan kunjungan rumabh;

Gambar 1. Pengisian Kuesioner dan Edukasi Kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun

3) sesi diskusi dengan para peserta. Tahap ketiga, pelaksana melakukan evaluasi dari kegiatan
penyuluhan dengan melakukan pengukuran tingkat pemahaman peserta tentang kebiasaan cuci
tangan pakai sabun yang baik dan benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi berdasarkan pengetahuan sebelum dan setelah edukasi di Dusun
Lalangkoli Kec. Kamanre Kab. Luwu tahun 2021 (n=88)

Pengetahuan Sebelum Edukasi Frekuensi (f) Persentase (%0)
Kurang 62 42.8%
Baik 26 17,9%

Pengetahuan Setelah Edukasi Frekuensi (f) Persentase (%0)
Kurang 18 20,5%
Baik 70 79,5%
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat pengatahuan masyarakat di Dusun
Lalangkoli Kec. Kamanre Kab. Luwu melalui metode kunjungan rumah diperoleh perbedaan
pengetahuan sebelum edukasi yaitu pengetahuan yang kurang tentang cuci tangan sebanyak 62
orang dan seteah edukasi menjadi 18 orang dengan pengetahuan yang kurang. Sehingga metode
edukasi tentang cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar melalui metode kunjungan rumah
lebih efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat.

Hasil ini sejalan dengan studi dari Kartika et al. (2019) tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun pada siswa sekolah dasar negeri
sambiroto 01 kota semarang, bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku cuci
tangan pakai sabun dan penelitian ini sejalan pula dengan penelitian (Fatih, 2018).
Hubungan pengetahuan dengan perilaku cuci tangan siswa di sekolah dasar negeri kota
bandung yang menunjukkan variabel pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
cuci tangan pakai sabun.

Gambar 2. Pengisian Kuesioner telah Edukasi

Pengetahuan masyarakat tentang cuci tangan pakai sabun yang baik dipengaruhi oleh
seberapa banyak informasi yang diperoleh masyarakat tentang dampak dan tata cara melakukan
cuci tangan pakai sabun yang baik agar terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan
virus. Dimana sebagian besar masyarakat di Desa Libukang Kec. Kamanre Kab. Luwu kurang
mendapatkan informasi baik itu berupa penyuluhan maupun sosialisasi mengenai dampak serta
tata cara melakukan cuci tangan pakai sabun baik dari segi sarana cuci tangan.

Berdasarkan hasil observasi serta membagikan kuesioner ke masyarakat yang dilakukan
oleh peneliti, ditemukan bahwa masih banyak masyarakat yang belum menerapkan perilaku cuci
tangan pakai sabun, hal tersebut terjadi karena kurang informasi yang didapatkan, serta ada
masyarakat tidak mencuci tangan setelah buang air besar karena tidak tersedianya sabun
pada saat itu bahkan ada masyarakat yang malas menerapkan perilaku cuci tangan pakai
sabun saat tangan tidak benar-benar kotor. Selain itu yang tidak menerapkan perilaku cuci
tangan pakai sabun akan mudah menimbulkan penyakit seperti diare dan ISPA sehingga bakteri
dan virus penyebab penyakit tersebut berkembang dan dapat menular dari tangan ke tangan yang
dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya kasus diare dan ISPA dimasyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini maka disimpulkan bahwa tingkat
pengatahuan masyarakat di Dusun Lalangkoli Kec. Kamanre Kab. Luwu melalui metode
kunjungan rumah diperoleh perbedaan pengetahuan sebelum edukasi yaitu pengetahuan yang
kurang tentang cuci tangan sebanyak 62 orang dan seteah edukasi menjadi 18 orang dengan
pengetahuan yang kurang. Sehingga metode edukasi tentang cuci tangan pakai sabun yang baik
dan benar melalui metode kunjungan rumah lebih efektif meningkatkan pengetahuan
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masyarakat. Perlu adanya suatu upaya evaluasi dan monitoring secara berkala dalam setiap
program Kkegiatan cuci tangan pakai sabun untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat.
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